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Abstrak

Bahasa adalah alat yang digunakan manusia untuk komunikasi dan berinteraksi dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam fungsinya, bahasa bukan hanya digunakan dalam berkomunikasi, tapi juga digunakan
untuk membuat suatu karya seni yang indah dan menarik. Penggunaan gaya bahasa dalam suatu karya
sastra sangat penting. Penelitian ini meneliti tentang bentuk dan fungsi penggunaan gaya bahasa sindiran
dalam proses tindak tutur. Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mendeskripsikan bentuk gaya bahasa yang
terdapat pada serial drama Go Go Squid (3 % ¥, #E M) (gm'ai de ré'ai de) dan 2)
Mendeskripsikan fungsi penggunaan bentuk gaya bahasa sindiran dalam proses tindak tutur pada serial
drama Go Go Squid (CEEH], #EZH) (gin'ai de, ré'ai de). Penelitian ini termasuk jenis penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Data yang diperoleh pada penelitian ini berupa
kata, frasa atau kalimat yang mengandung gaya bahasa sindiran pada proses tindak tutur pada serial
drama Go Go Squid CEZ], #ZI) (qin'ai de, ré'ai de), terdapat sebanyak 44 data penelitian yang
ditemukan dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik simak bebas libat cakap dan catat. Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini
menggunakan teknik deskriptif-interpretatif. Hasil akhir dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 1)
Bentuk gaya bahasa sindiran yang terdapat pada serial drama Go Go Squid (&%, #ZHI) (gin'ai
de, ré'ai de) terdapat 5 bentuk gaya bahasa sindiran yaitu ironi, sinisme, sarkasme, satire dan innuendo. 2)
Fungsi/Dampak yang dihasilkan dari penggunaan gaya bahasa sindiran dalam proses tindak tutur pada
serial drama Go Go Squid  (GEZ I, #EZH) (gin'ai de, ré'ai de) berupa proses tindak tutur terhenti,
memperkeruh suasana, menimbulkan rasa sungkan, mendinginkan suasana dan tidak terjadi apa-apa.
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Abstract

Language is a tool that humans use to communicate and interact in everyday life. In its
function, language is not only used to communicate, but is also used to create beautiful and interesting
works of art. The use of language style in a literary work is very important. This study examines the form
and function of using satire language style in the speech act process. The aims of this study are: 1) To
describe the form of language style found in the drama series Go Go Squid (55211, #ZM) (qin'ai
de, ré'ai de) and 2) To describe the function of using satire form of language style in the process of action.
said in the drama series Go Go Squid (35511, #EH) (qin‘ai de, ré'ai de) . This research is a type
of qualitative research using descriptive analysis method. The data obtained in this study are in the form
of words, phrases or sentences containing satire language styles in the speech act process in the drama
series Go Go Squid (qin'ai de, ré'ai de), there are 44 data research found in this study. The data collection
technique used in this study was a free listening technique, involving conversation and notes. The data
analysis technique used in this study used descriptive-interpretative techniques. The final results of this
study are as follows: 1) The form of satire language style found in the drama series Go Go Squid (&%
1, #EZM)  (qin'ai de, re'ai de) there are 5 forms of satire language style, namely irony, cynicism,
sarcasm, satire and innuendo. 2) The impact resulting from the use of satire language style in the process
of speech acts in the drama series Go Go Squid (GE2Z[1), #AEZM) (qin'ai de, ré'ai de) in the form of
the speech act process being stopped, clouding the atmosphere, causing a sense of shyness , cools down
and nothing happens.
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat komunikasi manusia
yang digunakan dalam kehidupan sehari-harinya
untuk berinteraksi, dengan adanya bahasa
manusia dapat menyampaikan ide, gagasan serta
pikiran dalam bentuk lisan dan tulisan. Menurut
Nisa’ dan Amri (2019 : 2) bahasa adalah alat
yang digunakan dan disepakati dalam kelompok
masyarakat tertentu untuk berkomunikasi,
bekerjasama, dan mengidentifikasi diri. Dari
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
bahasa adalah alat yang sangat penting bagi
kehidupan manusia terutama dalam berinteraksi
dan bekerjasama antara satu  dengan yang
lainnya.

Sesuai dengan fungsinya, bahasa bukan
hanya digunakan dalam berkomunikasi, tapi juga
untuk menciptakan sebuah karya seni yang indah
dan menarik. Hal yang perlu diperhatikan dalam
sebuah karya sastra ialah terletak dalam
penggunaan gaya bahasa. Menurut Keraf
(2010 : 112) gaya atau style adalah kemampuan
dan keahlian dalam menulis atau menggunakan
kata-kata secara indah. Masing-masing individu
pasti memiliki kemampuan yang berbeda-beda
dalam berbahasa, ada yang baik dan ada juga
yang tidak. Oleh sebab itu gaya bahasa memiliki
jangkauan yang luas, tidak hanya mencakup
unsur-unsur kalimat yang mengandung corak
tertentu, seperti yang terdapat pada retorika-
retorika klasik.

Penggunaan gaya bahasa pada sebuah
karya sastra sangat penting. Helmiya dan Amri
(2020 : 3) menyatakan dalam sebuah karya
sastra, dapat menilai seseorang melalui bahasa
yang ia gunakan. Hal ini terjadi karena semua
orang bebas menggunakan gaya bahasa Yyang
mengandung arti tertentu, tujuannya adalah agar
karya sastra yang diciptakan bisa dimengerti dan
diterima dengan baik oleh khalayak ramai,
namun gaya bahasa dapat ditinjau dari sudut
pandang yang bermacam-macam, sehingga akan
sulit diperoleh kata sepakat mengenai suatu
pembagian yang bersifat menyeluruh dan bisa
diterima oleh semua pihak, maka dari itu
ketepatan dalam pemilihan bahasa dan kata

merupakan hal yang sangat penting dalam
membuat sebuah karya sastra.

Segala bentuk kegiatan manusia dalam
pembuatan karya seni bisa disebut dengan sastra.
Hal ini selaras dengan pernyataan bahwa sastra
merupakan kegiatan kreatif sebuah karya seni
(Wallek dan Warren 2009 : 3). Dalam sebuah
karya sastra terdapat dua unsur yang dapat
membentuk dan membangun karya sastra itu
sendiri, yakni unsur intrinsik dan unsur
ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur dari
dalam yang membangun sebuah karya sastra
berupa plot, tema, alur, penokohan, latar, sudut
pandang, peristiwa, gaya bahasa dan
sebagainya.  Sedangkan unsur  ekstrinsik
merupakan unsur dari luar karya sastra yang
mempengaruhi  karya sastra tersebut seperti
halnya sosial, politik dan ekonomi. Karya sastra
terbagi menjadi tiga, yaitu puisi, prosa dan
drama, ketiganya memiliki ciri khas masing-
masing, hamun tujuannya sama Yyaitu bisa
membuat para penikmat karya sastra tersentuh
dengan bahasa-bahasa indah yang digunakan
dalam penyampaiannya.

Bahasa dalam karya sastra merupakan alat
dan tujuan. Melalui gaya bahasa dapat menilai
watak dan  pribadi  seseorang  yang
mempergunakan bahasa itu, apabila seseorang
semakin baik menggunakan gaya bahasanya,
maka semakin baik juga penilaian orang
terhadapnya, begitu pula sebaliknya. Jadi
penggunaan gaya bahasa dalam sebuah karya
sastra dapat mempengaruhi keindahan bentuk
karya sastra itu sendiri. Khoir dan Amri
(2018 : 2) berpendapat bahwa gaya bahasa
berfungsi agar supaya para pendengar ataupun
pengarang bisa merasakan karya sastra tersebut,
sehingga tampak seperti nyata. Penggunaan gaya
bahasa biasanya ditunjukkan untuk memperoleh
aspek estetika, walaupun begitu penggunaan
gaya bahasa juga ditunjukkan  untuk
menyampaikan informasi lain yang tidak
dinyatakan secara eksplisit disaat penutur
menemukan cara untuk tidak menyampaikan
suatu informasi secara langsung dan tidak
vulgar. Karena faktor tertentu mengakibatkan



penutur memilih menyampaikannya melalui
gaya bahasa (Subandi, 2015 : 121).

Pada Penelitian ini membahas tentang
penggunaan gaya bahasa berdasarkan langsung
tidaknya makna, yang dimaksud disini adalah
apakah acuan  yang dipakai masih
mempertahankan makna denotatifnya atau sudah
ada penyimpangan. Apabila acuan yang
digunakan masih mempertahankan makna dasar,
maka bahasa itu masih bersifat polos, akan tetapi
jika sudah ada berubahan makna baik itu makna
konotatif ataupun sudah jauh dari makna
denotatifnya, maka acuan itu sudah dianggap
memiliki gaya bahasa yang dimaksudkan. Gaya
bahasa yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah gaya bahasa sindiran. Menurut Keraf
(2010 : 143) gaya bahasa sindiran merupakan
acuan yang ingin menyampaikan sesuatu dengan
makna atau maksud yang berlainan dari yang
sudah terkandung dalam rangkaian kata-katanya.
Jadi yang dimaksud gaya bahasa sindiran adalah
gaya bahasa yang rangkaian kata-katanya
berlainan dengan apa yang dimaksudkan.

Dalam penelitian kali ini, fokus yang
diambil untuk diteliti adalah penggunaan bentuk
gaya bahasa sindiran. Gaya bahasa sindiran
adalah ungkapan = atau gagasan untuk
menyampaikan maksud dengan cara menyindir
untuk meningkatkan kesan serta makna kata
terhadap pembaca. Makna memiliki pengertian
yang sangat luas, semua komunikasi dalam
penggunaan bahasa pasti memiliki maksud dan
arti yang terkandung dalam kalimat sehingga
kalimat satu dengan kalimat yang lainnya
memiliki arti yang berbeda-beda (Ma’ruf, 2009 :
39). Adapun jenis gaya bahasa sindiran yang
akan diteliti ialah gaya bahasa ironi, gaya bahasa
sinisme, gaya bahasa sarkasme, gaya bahasa
satire dan gaya bahasa innuendo. Selain
penggunaan gaya bahasa sindiran penelitian ini
juga membahas fungsi/dampak penggunaan gaya
bahasa sindiran dalam proses tindak tutur.
Brown & Yule (dalam Rusminto, 2015 : 5)
mengemukakan jika analisis wacana adalah
kajian bahasa yang dilakukan untuk mengamati
cara berkomunikasi manusia dalam memakai
bahasa, khususnya bagaimana para pembicara

menyusun pesan linguistik untuk kawan bicara
dan bagaimana kawan bicara menggarap pesan
linguistik tersebut agar bisa ditafsirkan. Al-
Ma’ruf (2009 : 15) menyatakan jika salah satu
fungsi gaya bahasa adalah menciptakan perasaan
hati tertentu, yang artinya dampak dari
penggunaan gaya bahasa itu sendiri dapat
menciptakan situasi tertentu berupa keadaan
baik atau buruk bergantung gaya bahasa yang
digunakan.

Untuk membahas fungsi/dampak
penggunaan gaya bahasa sindiran ini, peneliti
menggunakan  teori dari  Hymes yang
menyatakan - bahwa peranan konteks dalam
pemaknaan, di satu pihak digunakan untuk
membatasi jarak perbedaan interpretasi yang
mungkin dan pihak lain sebagai penunjang
pemaknaan yang dimaksudkan (Brown dan
Yule,1996 : 38), dalam hal interpretasi artinya
dapat menunjang pemaknaan yang dimaksud
atau malah meghambat tafsiran yang dimaksud.
Menunjang pemaknaan dapat diartikan sebagai
dampak baik dan menghambat tafsiran dapat
dikatakan dampak buruk. Dalam penelitian ini
dampak penggunaan gaya bahasa dalam proses
tindak tutur antara lain ialah, proses tindak tutur
terhenti, memperkeruh suasana, menimbulkan
rasa sungkan, mendinginkan suasana dan tidak
terjadi apa-apa.

Penelitian ini menggunakan serial drama
yang berjudul Go Go Squid (EEMH, #EF
H1Y  (gin'ai de, ré'ai de) untuk menganalisis
penggunaan gaya bahasa sindiran. Alasan
peneliti meilih drama ini karena serial drama ini
sangat inspiratif dan menarik untuk di teliti.
Drama Go Go Squid {(EZ /), #Z M)
(gin'ai de, re'ai de) merupakan drama asal china
yang tayang pada bulan juli 2019, drama ini
diangkat dari sebuah novel berjudul Stewed

Squid with Honey (Z it it &, mi zhi din

youyd) karya Mo Bao Fei Bao (£ 5 3F %),
drama ini menceritakan perjuangan beberapa
orang pemuda demi meraih kejuaraan game
online  (e-sport)  untuk  membanggakan
negaranya. Untuk bisa meraih juara tentu
tidaklah mudah, banyak hal yang harus mereka



lalui demi terbentuknya suatu tim yang kompak,

disini  peneliti  mecoba untuk  meneliti

penggunaan gaya bahasa dalam tindak tutur
yang dilakukan oleh pemeran dalam serial drama
tersebut menggunakan teori milik keraf.

Dari latar belakang yang telah dibahas,
peneliti memiliki rumusan masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana bentuk gaya bahasa sindiran
dalam serial drama Go Go Squid (3%
(), #ZHIY (gin'ai de, ré'ai de)

2. Bagaimana fungsi/dampak penggunaan
gaya bahasa sindiran dalam serial drama Go
Go Squid (GREM, AEH) (gin‘ai de,
re'ai de)

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan bentuk gaya bahasa
sindiran yang terdapat pada serial drama Go
Go Squid (GREM, MEHI) (gin‘ai de,
re'ai de)

2. Mendeskripsikan fungsi/dampak
penggunaan gaya bahasa sindiran dalam
proses tindak tutur pada serial drama Go Go
Squid (REH, MERD) (ginai de,
re'ai de).

METODE

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Menurut Ahmadi (2019 : 3)
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
berdasarkan pada penarasian dan deskripsian
data. Termasuk penelitian deskriptif kualitatif
karena dalam penelitian ini data yang dihasilkan
dalam penelitian bukan berbentuk angka namun
berupa kata-kata tertulis atau dialog yang
terdapat dalam serial drama Go Go Squid (&
T, WEFWY  (gin'ai de, ré'ai de), yang
kemudian dianalisis dan menghasilkan data
berupa kalimat atau kata yang di dalamnya
terdapat gaya bahasa sindiran.

Sumber data penelitian ini diambil dari
serial drama yang berjudul Go Go Squid (3%
[, #EZI) (gin'ai de, ré'ai de) dengan total
41 episode, namun pada penelitian kali ini
peneliti hanya mengambil data dari episode 1

sampai 10. Data yang dihasilkan berupa Kkata,
kalimat atau frasa. Data tersebut kemudian
digunakan peneliti untuk membahas bentuk dan
dampak penggunaan gaya bahasa sindiran dalam
proses tindak tutur yang terdapat dalam setiap
episode drama Go Go Squid (EZ ),
f1)  (gin‘ai de, ré'ai de). Peneliti mencari data
yang sesuai kemudian dianalisis sesuai dengan
tujuan penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan teknik simak
bebas libat cakap dan catat. Menurut Mahsun
(2005 : 91) teknik simak bebas libat cakap
adalah teknik yang penelitinya hanya cukup
mengamati tanpa harus ikut terlibat dalam
percakapannya langsung, hal yang dimaksudkan
di sini adalah peneliti berperan sebagai
pengamat penggunaan bahasa oleh para
informannya. Untuk langkah-langkah teknik
pengumpulan data yang dilakukan ialah (1)
menyimak dan memahami isi tuturan, pada
tahap ini peneliti melihat dan menyimak isi
tuturan dalam drama Go Go Squid (&%,
% WY (gin'ai de, ré'ai de) untuk
memperoleh informasi mengenai maksud dari
tujuan penggunaan gaya bahasa sindiran
tersebut,(2) mentranskripsi data, yaitu peneliti
menulis atau mencatat data tuturan tokoh yang
mengandung gaya bahasa sindiran agar
memudahkan peneliti untuk proses
pengklasifikasian data  dan menjawab
permasalahan sesuai rumusan masalah, (3)
menerjemahkan data, data yang telah ditemukan
peneliti  kemudian diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia untuk mempermudah maksud
tuturan, dan yang terakhir (4) triangulasi data,
pada tahap ini peneliti memanfaatkan validator
untuk memeriksa data agar sesuai dengan tujuan
penelitian.

Teknik analisis data yang dipakai dalam
penelitian ini menggunakan teknik deskriptif-
interpretatif yaitu hasil analisis kegiatan tindak
tutur yang mengandung gaya bahasa sindiran
yang terdapat pada serial drama Go Go Squid
FEM, WEMDY  (qin'ai de ré'ai de)
kemudian dipaparkan dan dikelompokkan
berdasarkan  bentuk dan dampak dari



penggunaan gaya bahasa sindiran pada proses
tindak tutur. Tahap-tahap teknik analisis data
penelitian ini ialah (1) klasifikasi data, data
penelitian diklasifikasikan sesuai dengan bentuk
dan fungsi gaya bahasa sindiran, kemudian (2)
data penelitian dianalisis sesuai bentuk gaya
bahasa sindiran dan dampak penggunaannya, (3)
data yang telah  dianalisis  kemudian
dideskripsikan sesuai rumusan masalah, dan
yang terakhir (4) menarik kesimpulan dari data
yang telah dianalisis untuk memperoleh hasil
yang akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini peneliti akan menjelaskan
hasil dan pembahasan penelitian tentang
“Penggunaan Gaya Bahasa Sindiran Pada Serial
Drama Go Go Squid (&M, #MEZH)
(qin'ai de, ré'ai de) karya Mo Bao Fei Bao (85
JE=)”. Data penelitian yang diperoleh berupa
tuturan sudah dianalisis sesuai dengan rumusan
masalah yang ada, yakni berupa bentuk dan
fungsi/dampak penggunaan gaya bahasa sindiran
pada serial drama Go Go Squid (SEZHT,
%) (gin'ai de, ré'ai de).

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pada serial
drama Go Go Squid (EZ M, FAE M)
(gin'ai de, re'ai de) episode 1-10 sesuai
rumusan masalah yang pertama yaitu berupa
bentuk gaya bahasa sindiran  peneliti
menemukan berbagai macam gaya bahasa
sindiran. Berikut hasilnya :

Tabel 1
Tabel 1 Data Bentuk Gaya Bahasa
Sindiran Pada Serial Drama Go Go Squid {

RER, HEWD (gin'ai de, ré'ai de)

Episode 1-10
No | Bentuk Gaya Bahasa Jumlah
1. | lroni 6 tuturan
2. | Sinisme 10 tuturan
3. | Sarkasme 13 tuturan
4,

Satire 12 tuturan

5. | Innuendo 3 tuturan

Jumlah data 44 tuturan

Dari keterangan tabel di atas dapat
diketahui tuturan yang mengandung gaya bahasa
sindiran pada serial drama Go Go Squid (3%
1, ZM) (gin'ai de, ré'ai de) terdapat
sebanyak 44 tuturan yang terbagi menjadi 5
bentuk vyaitu gaya bahasa sindiran ironi
sebanyak 6 tuturan, gaya bahasa sinisme
sebanyak 10 tuturan, gaya bahasa sarkasme
sebanyak 13 tuturan, tuturan gaya bahasa satire
sebanyak 12 tuturan dan tuturan gaya bahasa
innuendo sebanyak 3 tuturan. Dapat diketahui
bahwa dalam penelitian tentang gaya bahasa
sindiran yang paling dominan adalah gaya
bahasa sarkasme, hal ini di karenakan drama ini
memiliki kisah perjuangan sekelompok pemuda
untuk memperoleh kejuaraan pada kompetisi
game online, maka dari itu banyak terdapat gaya
bahasa sarkasme untuk melatih mental dan
kedisiplinan agar para kelompok pemuda
tersebut bisa mencapai impiannya, selain itu
konflik vyang terjadi dalam drama juga
merupakan alasan terjadinya tuturan yang
mengandung gaya bahasa sindiran.

Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian
pada serial drama Go Go Squid (3EE K], #
ZI)  (gin‘ai de, ré'ai de) episode 1-10 sesuai
rumusan masalah yang kedua berupa dampak
penggunaan gaya bahasa sindiran peneliti
menemukan hasil sebagai berikut :.

Tabel 2
Tabel 2 Data Fungsi/Dampak Penggunaan
Gaya Bahasa Sindiran Dalam Proses Tindak

Tutur
Fungsi/Dampak penggunaan jumlah
gaya bahasa sindiran
Mendinginkan suasana 3 tuturan
Proses tindak tutur terhenti 3 tuturan
Memperkeruh suasana 9 tuturan
Suasana menjadi canggung 4 tuturan
Menimbulkan rasa sungkan 12 tuturan

Tidak terjadi apa-apa/ hanya | 12 tuturan




respon biasa

Jumlah 44 tuturan

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
dari penggunaan gaya bahasa sindiran pada
serial drama Go Go Squid (3E5Z ), #ZHI)
(gin'ai de, re'ai de) memiliki dampak berupa
mendinginkan suasana sebanyak 3 tuturan,
proses tindak tutur terhenti sebanyak 3 tuturan,
memperkeruh suasana sebanyak 9 tuturan,
suasana menjadi canggung sebanyak 4 tuturan,
menimbulkan rasa sungkan sebanyak 12 tuturan
dan tidak terjadi apa-apa/hanya respon biasa
sebanyak 12 tuturan. Dampak yang paling
mendominan yang ditemukan pada penelitian ini
adalah dampak berupa menimbulkan rasa
sungkan dan tidak terjadi apa-apa/hanya respon
biasa, untuk dampak berupa menimbulkan rasa
sungkan sering ditemukan karena mitra tutur
sadar akan perbuatan yang dilakukan sehingga
memilih untuk diam dan tidak merespon ucapan
dari penutur, sedangkan untuk dampak berupa
tidak terjadi apa-apa sering ditemukan karena
mitra tutur menganggap jika ucapan dari penutur
hanya bercanda dan menganggap jika ucapan
dari penutur tidak penting.

Pembahasan

1. Bentuk/Jenis Gaya Bahasa
Berikut  merupakan  analisis  untuk
menjawab rumusan masalah pertama yang
berupa bentuk penggunaan gaya bahasa sindiran
dalam proses tindak tutur pada serial drama Go
Go Squid (ZEEM, HEH) (gin'ai de, ré'ai
de).
1. Ironi
Ironi  merupakan sindiran  tak
langsung yang digunakan agar lawan
bicara  tidak  sakit  hati, ironi
penggunannya ditandai dengan
menggunakan kata-kata atau kalimat
yang sebenarnya mengacu ada maksud
dan makna yang berlainan dengan apa
yang terkandung dalam rangkaian kata-
katanya. Dalam penelitian ini berjumlah 6

data, pada gaya bahasa ironi peneliti
mengambil 2 contoh data yang mewakili
berikut hasil analisis dan pemaparannya :

1) Konteks : Tuturan ini terjadi pada saat
Han Shangyan memberikan motivasi
namun anak-anak klub membela diri dan
mengatakan jika juara 2 bukanlah suatu
hal yang buruk.

i ORI RRATT, AR TR

PN A 22
T, EEEE MR
wiceng 2 7

Han Shangydin :“Wo wen wén nimen,
dou shi duguo shii de
réen zheme dudnidn
guoqule, ban shang
kdo di yi de shi shéi
hdi jidé ma?”

Han Shangyan :“Aku ingin bertanya
kepada kalian semua,
kalian semua adalah
orang-orang
berpendidikan, setelah
beberapa tahun masih
ingat siapa ranking
satu di kelas kalian ?”

Al DR, RIS
X, EEERKRE”

Ling Shan 1 “Jidé, jide zéi gingchii,
banzhiren tiantian
kua”

Ling Shan : “Ingat, bahkan wali
kelas memujinya
setiap hari.”

L L OAREE S R LI
B2

Han Shangyan : “Na kdo di ér de shéi
hdi jidé?”

Han Shangyan :“Sekarang, siapa yang
masih ingat peringkat

keduanya ?
(Episode 1,00:29.45-00:30.10)




Pada data diatas ditemukan gaya
bahasa sindiran Ironi, tuturan Yyang
disampaikan oleh Han Shangyan termasuk
gaya bahasa ironi karena bahasa yang
digunakan tidak secara langsung dan
menggunakan kata-kata atau kalimat yang
sebenarnya mengacu ada maksud dan
makna yang berlainan dengan apa yang
terkandung dalam rangkaian kata-katanya,
adapun maksud dari tuturannya ialah
jangan pernah mau untuk berada di posisi
nomer dua karena yang akan terus diingat
oleh semua orang adalah dia yang nomer
satu.

2) Konteks : Saat pertandingan berlangsung,
Lan Mei mengajak Tong Nian keluar
sebentar karena ada hal yang ingin ia
bicarakan dengannya.

ik D WEREERW, SHIT
TP RIRAR T2 A
JLIr B s A VA b

Lan Méi  :“Ni kan kan ni a, kong you
Jiushi fen de yan, ni tan
lian'ai zenme lian jii fen de
zhishang dit méiyou a”

LanMei  :“Lihat  dirimu, dengan
penampilanmu yang
bernilai 90. Kenapa tidak
bisa punya nilai 9 tentang
cara berkencan?”

(Episode 5, 00:27.38-00:27.42)

Pada data di atas ditemukan gaya
bahasa sindiran Ironi, tuturan yang
disampaikan Lan Mei termasuk bahasa
sidiran ironi karena bahasa yang
digunakan tidak secara langsung dan
menggunakan kata-kata atau kalimat yang
sebenarnya mengacu ada maksud dan
makna yang berlainan dengan apa yang
terkandung dalam rangkaian kata-katanya,
adapun maksud dari tuturannya ialah
menjelaskan jika Tong Nian masih sangat
polos dalam urusan asmara.

2. Sinisme

Sinisme merupakan gaya bahasa
sindiran yang mengandung ejekan
terhadap keikhlasan dan ketulusan hati.
Sinisme biasanya digunakan untuk
menyindir  secara langsung terhadap
suatu pandangan atau gagasan yang tidak
memiliki kebaikan ~ apapun  dan
menganggap remeh suatu sikap baik yang
dimiliki seseorang. Dalam penelitian ini
gaya bahasa sinisme yang ditemukan
berjumlah 10 tuturan, pada gaya bahasa
sinisme peneliti mengambil 2 contoh data
yang mewakili, berikut hasil analisis dan
pemaparannya :

1) Konteks : Tuturan ini terjadi ketika semua
tim selesai melakukan latihan fisik, Han
Shangyan merasa anak-anak klub terlihat
begitu ceria hingga mereka lupa
kekalahan lomba yang mereka ikuti pada
beberapa waktu yang lalu.

R S L ONER B4 R AR HE
TEC W, T EE B
HAS TR 77

Han Shangyan : “Cong zudtian dao

Jjintian dou ting kaixin a,

shiile bisai de shi dou

wangle shi ba?”

Han Shangyan :“ Kulihat dari kemarin

hingga hari ini

semuanya tampak
gembira, apakah Kkalian
sudah lupa dengan

kekalahan lomba ?”
(Episode 1, 00:28.57-00:29.00)

Pada data di atas ditemukan gaya
bahasa sindiran Sinisme, termasuk gaya
bahasa sinisme karena tuturan di atas
mengandung ejekan terhadap
keikhlasan dan ketulusan hati, dan
memiliki maksud jika kekalahan pada saat
kompetisi sangatlah rendah/buruk namun
anak-anak klub selalu terlihat ceria tanpa
harus melakukan latihan tambahan untuk
meningkatkan kemampuan mereka.



2) Konteks : Pada scene ini Dou Nan dan
Tong Nian berdiskusi untuk mencari
informasi tentang pria yang pergi ke
warnet mereka beberapa hari lalu, Dou
Nan mengatakan kalau ia menemukan
game vyang pria itu mainkan dan
menjelaskannya kepada Tong Nian.

LA D CRAEEE, AET
= NI

Toéng Niéan : “Gui dou zhidao, bu
Jiushi mishi fengbao ma”

Tong Nian : “ Hantu juga tahu,

chamber strom kan (nama
sebuah game)?”

S s ORISR E S, X
LA FIEIXANE? 7

Dou Nan . “Ni zhege yduxi bdichi,
zheme ve zhidao zheége

Dou Nan : “Kau bodoh dalam hal

game. Bagaimana kau
bisa tahu??”
(Episode 2, 00:29.49-00:30.02)

Pada data di atas ditemukan gaya
bahasa sindiran Sinisme, tuturan yang
disampaikan Dou Nan termasuk sindiran
sinisme, karena tuturannya mengandung
ejekan terhadap keikhlasan dan
ketulusan hati, maksud dari perkataan
Dou Nan disini adalah meskipun Tong
Nian tidak pernah mengerti tentang game
namun dia masih bisa mengetahui tentang
game yang dimainkan pria yang mereka
cari saat di warnet.

3. Sarkasme

Sarkasme adalah gaya bahasa sindiran
yang memiliki acuan yang lebih kasar
dari gaya bahasa sindiran lainnya.
Sarkasme bisa saja bersifat ironis, bisa
juga tidak, tapi yang jelas adalah gaya
bahasa sarkasme akan selalu kurang enak
didengar dan seringkali menyakiti hati
pendengarnya. Dalam penelitian ini gaya
bahasa sarkasme yang ditemukan

berjumlah 13 tuturan dan merupakan
tuturan yang paling banyak ditemukan
dalam penelitian ini, pada gaya bahasa
sarkasme peneliti mengambil 2 contoh
data yang mewakili, berikut hasil analisis
dan pemaparannya :

1) Konteks : Pada scene ini terjadi dibus
saat semua tim K&K sedang dalam
perjalanan pulang, Han Shangyan yang
merupakan pemilik Klub merasa kecewa
dengan kekalahan yang dialami klubnya,
pada saat itu juga anak-anak klub saling
menyalahkan sehingga membuat Han
Shangyan geram.

LS : BB, T LEZE

EAT s, A
ETHE AR
7=, WHEH LHA
M, WEME
tl: ”

Hdn Shangyan . “Goule, shiile bisai
hai you lidn chdo, bié
yiwéi nale di er jiu
keyi  jidochai, bisai
chdang shang zhiyou
lidng  ge  mingzi,
guanjiun hé feiwu!”

Han Shangyan : “Cukup, sudah kalah
masih saja bertengkar !
jangan pikir mendapat
posisi 2 misi sudah
tercapai, dalam sebuah
kompetisi hanya ada 2
nama, juara dan
sampah !”

(Episode 1, 00:04.42-00:04.47)

Pada data di atas ditemukan gaya
bahasa sarkasme, tuturan yang
disampaikan Han Shangyan termasuk
gaya bahasa sakarsme Kkarena ia
menyampaikannya secara langsung dan
mengandung kepahitan dan celaan dalam
penyampaiannya, tuturan tersebut



memiliki maksud jika Han Shangyan
kecewa atas kekalahan timnya dari tim
SP.

2) Konteks : Pada scene ini Han Shangyan
mendatangi  timnya yang  sedang
berkumpul dan kemudian menghampiri
Suo Luo yang pada saat itu juga dia
merupakan ketua tim, dia memukulnya
untuk meluapkan emosi atas apa yang
telah Suo Luo lakukan terhadap timnya.

LS . “REEREILIX
WA, x5 ket
fing 2”7

Hanshangyan : “Ni kan kan ni

shenbian zhe bang

duiyou, ni duidéqi

tamen ma?”’
Hanshangyan  : “Lihatlah rekan-rekan

satu timmu ini !,

apakah kau pantas

untuk mereka?”’
(Episode 2, 00:20.34-00:20.41)

Pada data di atas ditemukan gaya
bahasa  sarkasme, tuturan yang
disampaikan Han Shangyan termasuk
gaya bahasa sarkasme karena ia
menyampaikannya secara langsung dan
mengandung kepahitan dan celaan dalam
penyampaiannya kepada Suo Luo di
depan semua anggota tim Solo, tuturan ini
memiliki maksud jika Han Shangyan
sangat kesal terhadap Suo Luo.

4. Satire

Satire  merupakan gaya bahasa
sindiran yang ditujukan terhadap suatu
keadaan  atau  seseorang. Dalam
penyampaiannya, gaya bahasa satire
biasanya berbentuk ironi, sarkasme, atau
parodi, yang menghina atau
menertawakan sesuatu. Dalam penelitian
ini gaya bahasa sindiran satire yang
ditemukan berjumlah 12 tuturan, pada
gaya bahasa satire peneliti mengambil 2
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contoh data yang mewakili, berikut hasil
analisis dan pemaparannya :

1)

2)

Konteks : Pada scene ini Han
Shangyan bertemu dengan sahabat
lamanya Mi Shaofei atau biasa dipanggil
Xiaomi, pertemuan itu membuat mereka
sedikit mengenang masalalunya

A D RPN F A AN
FRT
Xidomi S “Wo yiwéi wo zai yé

jian bu dao nile”
Xiaomi :“Kupikir aku sudah

tidak bisa bertemu

denganmu lagi”

ik PR AS MR
B

Han Shangyan  :“Ganma xiang geé xido
guniang hdi ki shi ba”

Han Shangyan :“ Kenapa masih
menangis seperti anak
kecil ?”

(Episode 1, 00:38.12-00:38.20)

Pada data di atas ditemukan gaya

bahasa satire, tuturan yang diungkapkan
Han Shangyan termasuk gaya bahasa
satire karena dalam kondisi itu ia
menertawakan ~ Xiaomi yang sedang
meneteskan - air mata dan memiliki
maksud jika menurutnya itu terlalu
berlebihan walau mereka sudah tidak
bertemu beberapa tahun.
Konteks : Scene ini terjadi di masalalu
pada saat tim legendaris Solo berhasil
memenangkan kejuaraan, namun salah
satu pemainnya yaitu Han Shangyan
memutuskan untuk pensiun dan pada saat
itu juga tim Solo bubar.

Ry D AR L

Suo Luo - “Ni bié xué ldo han!”

Suo Luo : “Kamu jangan meniru
Han Shangyan !”’

A . “WrRANTHACD,

RN E ) A 2N
TR E N,  FA]




5.

sindiran yang mengungkapkan
sindiran dengan cara memperkecil atau
merendahkan sesuatu dari
yang sebenarnya. Dalam penelitian ini
gaya bahasa sindiran
ditemukan hanya berjumlah 3 tuturan,
pada gaya bahasa
mengambil 2 contoh data yang mewakili
berikut hasil analisis dan pemaparannya :
1) Konteks : Tuturan ini terjadi pada saat Su

il A T — A NS
Has 2 ”

2 “Wo shi weile wo ziji, ni

Xidomi

yiwéi wo zhen de zhishi

Weile shijié guanjiin _ma,

women__zhandul _shdo le

yige rén hdi you shé me
vivia?”

. “ini kulakukan untuk
diriku sendiri, kau pikir
aku hanya memikirkan
gelar juara dunia ?, apa
gunanya tim ini jika sudah
kehilangan anggota?”

(Episode 6, 00:18.54-00:19.03)

Pada data 6 ditemukan gaya bahasa
satire, pada tuturan yang disampaikan
oleh Xiaomi termasuk gaya bahasa
sindiran satire karena ia menyatakan
sindiran terhadap suatu keadaan, maksud
dari perkataan Xiaomi adalah walaupun
mereka sudah menjadi juara namun jika
kehilangan salah satu anggotanya gelar
juara yang mereka dapatkan tidak ada
artinya lagi.

Xiaomi

Innuendo

bahasa
suatu

Innuendo  adalah

gaya

kenyataan
Innuendo yang

innuendo  peneliti

Cheng dan Han Shangyan berada didalam
mobil untuk menuju hotel, dalam
perjalanan Su Cheng mengetahui jika Han
Shangyan sedang kesal atas kejadian yang
baru saja terjadi.
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2)

DNy LN T RN
Am, REAS

N

. “Bié weile yididn

Sit Chéng

Xxidoshi _bu gaoxing,
shi  _women _jintian
vingle bisai”

. “Jangan kesal hanya
karena hal kecil. Kita
sedang
memenangkan lomba
hari ini.”

DR RS
HEXA—R”

J“Wo zhishi méi
xidngdao hui  you
zheme yitian

:“Aku hanya tak
menduga akan ada
hari seperti ini.”

(Episode 4, 00:07.03-00:07.12)

Pada data di atas ditemukan gaya
bahasa innuendo, tuturan yang
disampaikan Su Cheng terhadap Han
Shangyan termasuk bahasa sindiran
innuendo karena tuturan yang
disampaikan Su Cheng ialah memperkecil
atau merendahkan sesuatu dari
kenyatannya. Tuturan memiliki maksud
bahwa Su Cheng menganggap jika itu
hanyalah masalah kecil yang tak harus
dipikirkan apalagi timnya baru sedang
memenangkan lomba yang seharusnya ia
merasa senang, bukan malah sebaliknya.
Konteks : Tururan ini terjadi di warung
tempat biasa mereka minum bersama,
sesaat setelah proposalnya ditolak oleh
Direktur Lin, Suo Luo dan Han Shangyan

Su Cheng

G

Han Shangyan

Han Shangyan

mencari  solusi  untuk  mencukupi
kebutuhan tim Solo.
LHEE P IAIFIRE
KN A E R B
e 7



Han Shangyan  : “Wo jiu jianbudé ni
qu qiurén, bu jitshi
qian ma?”

: “Aku tak tahan
melihatmu  memohon
kepada orang lain.
Bukankah itu hanya
uang 7”

(Episode 6, 00:38.39-00:38.43)

Han Shangyan

Pada data di atas ditemukan gaya
bahasa innuendo, tuturan yang
disampaikan Han Shangyan terhadap Suo
Luo termasuk bahasa sindiran innuendo,
Han  Shangyan  menganggap jika
permasalahan uang hanyalah masalah
kecil tanpa harus memohon kepada orang
lain, meski begitu permasalahan terbesar
tim Solo pada saat itu adalah uang.

2. Fungsi/dampak penggunaan gaya bahasa
sindiran

Selanjutnya untuk menjawab rumusan

masalah yang kedua yakni fungsi/dampak dari
penggunaan gaya bahasa sindiran pada serial
drama Go Go Squid (ZE &M, FANEM)
(gin‘'ai de, re'ai de). Dari data yang diperoleh
peneliti memaparkan masing masing 2 contoh
dampak dari penggunaan gaya bahasa sindiran,
berikut hasilnya :

1. Salah satu fungsi/dampak dari penggunaan

gaya bahasa sindiran adalah mendinginkan
suasana, dalam ' penelitian ini terdapat 3
tuturan yang memiliki  dampak ' tersebut,
berikut dua contoh datanya :

1) Konteks : Tuturan ini terjadi pada saat Su
Cheng dan Han Shangyan berada didalam
mobil untuk menuju hotel, dalam
perjalanan Su Cheng mengetahui jika Han
Shangyan sedang kesal atas kejadian yang
baru saja terjadi

TRV | s I < AN}
AmiX, REAS
EN
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Sit Chéng . “Bié wéile yididn

xidoshi bu gdoxing,

shi _women _jintian
vingle bisai”

: “Jangan kesal hanya
karena hal kecil. Kita
sedang
memenangkan lomba
hari ini.”

D CRARKAER
HEXA—R”

J“Wo  zhishi méi
xidngdao hui  you
zheme yitian

Han Shangyan :“Aku  hanya tak

menduga akan ada
hari seperti ini.”

(Episode 4, 00:07.03-00:07.12)

Pada data di atas menggunakan gaya
bahasa sindiran innuendo, karena tuturan
yang disampaikan = Su Cheng ialah
memperkecil atau merendahkan sesuatu
dari kenyatannya. Penggunaan gaya
bahasa innuendo di atas memiliki
fungsi/dampak baik berupa mendinginkan
suasana, hal ini di tandai dengan respon
yang diberikan Han Shangyan kepada Su
Cheng dan menjelaskan jika dirinya hanya
tidak menyangka jika akan terjadi hal
seperti ini

Su Cheng

i

Han  Shangyan

2) Konteks : Tuturan ini terjadi saat Xiaomi

menghampiri Han Shangyan di kamar
hotelnya, meski dia tau suasana hati Han
Shangyan saat ini sedang tidak bagus,
Xiaomi mengerti jika Han Shangyan
masih belum bisa melupakan kejadian di
masa lalu saat tim Solo bubar yang
disebabkan oleh Ai Qing dan Suo Luo.
K D PRANTE R A 2 AR
BN RT MEN,
HREE S, IRAR
NABAT S T — 1
FARFATARATWE] A2



R S A (K
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Xidomi - “Wo zhidao zhandui
hui jiésan shi yinwei suo
lu6 hé aiging, danshi
hanshangyan, ni bunéng
yinweéi tamen zuo cuole
yi jian shi ni jiu bd
tamen lia ding zai
shizijia  yibeizi  rang
tamen dui ni chanhui!”

Xiaomi : “Aku tahu tim bubar

karena Suo Luo dan Ai
Qing, tapi Han
Shangyan, hanya karena
mereka melakukan satu
kesalahan tak berarti
bisa kau siksa dan
meminta mereka untuk
minta maaf kepadamu
selamanya !”
(Episode 10, 00:06.30-00:06.40)

Pada data di atas menggunakan gaya
bahasa sindiran satire karena
menggunakan gaya bahasa sindiran yang
ditujukan terhadap suatu keadaan atau
seseorang. penggunaan gaya bahasa
satire yang disampaikan oleh xiaomi
kepada Han Shangyan memiliki dampak
baik berupa mendinginkan suasana, hal ini
dapat di tandai dengan respon Han
Shangyan yang pada saat itu dirinya
hanya terdiam dan berpikir jika perkataan
yang disampaikan oleh Xiaomi adalah
benar, hingga  akhirnya Xiaomi
meninggalkan Han  Shangyan dan
menyuruhya untuk menenangkan dirinya.

2. Fungsi/Dampak selanjutnya dari penggunaan
gaya bahasa sindiran adalah proses tindak
tutur terhenti. Dalam penelitian ini terdapat 3
tuturan yang memiliki dampak tersebut,
berikut dua contohnya :

1) Konteks : Scene ini terjadi di masalalu
pada saat tim legendaris Solo berhasil
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2)

memenangkan kejuaraan, namun salah
satu pemainnya yaitu Han Shangyan
memutuskan untuk pensiun dan pada saat
itu juga tim Solo bubar.

R_Y D AR R

Suo Luo - “Ni bié xué lao han!”

Suo Luo : “Kamu jangan meniru
Han Shangyan !”

A : “WRATHRAL,
IREL A B EH) A 2

T AN, A
i A>T A Ny
Mo m 2 ”

Xidomi :“Wo shi weile wo ziji, ni

yiwei wo zhén de zhishi

weile shijié guanjiin ma,
women_zhandui shdo le

yige rén hdi you shé me
vivia?”

Xiaomi : “ini kulakukan untuk
diriku sendiri, kau pikir
aku hanya memikirkan
gelar juara dunia ?, apa
gunanya tim ini jika
sudah kehilangan
anggota?”

(Episode 2, 00:18.54-00:19.03)

Pada data di atas menggunakan gaya
bahasa sindiran satire karena
menggunakan gaya bahasa sindiran yang
ditujukan terhadap suatu keadaan atau
seseorang. Penggunaan gaya bahasa
satire yang disampaikan Xiaomi memiliki
dampak buruk berupa proses tindak tutur
terhenti, hal ini ditandai ketika semua tim
Solo mendengarkan perkataan Xiaomi
terdiam dan tidak ada yang berani
menjawabnya hal ini karena tuturan yang
disampaikan Xiaomi merupakan
kebenaran sehingga semuanya memilih
diam hingga akhirnya scene berpindah.
Konteks : Pada saat di kamar Tong Nian,
Tong Nian membandingkan Dou Nan




dengan kakaknya Hu Yuejiao yang jauh
lebih baik darinya.

FEH B FR) 2R P B e 2 3
R AR PR R
Dou Nan :“Ta song de dongxi yue

gdoji wo ma yué shi
Juédé wo méi chiixt”

Dou Nan : “Semakin bagus
hadiahnya, ibuku
semakin menganggapku
tak berguna.”

ERCD PRA R AL L BT,
S 2 RGN B BEENT

Tong Nian :“Ni benldi jin méi

chiixt a, xuéxi chengji bu
hdo guai shéi a”

Tong Nian : “Memang benar. Siapa
yang ingin kau salahkan
untuk nilai-nilaimu yang
buruk ?”

(Episode 7, 00:09.12-00:09.20)

Pada data di atas menggunakan gaya
bahasa sindiran sarkasme, karena ia
menyampaikannya secara langsung dan
mengandung kepahitan dan celaan dalam
penyampaiannya.  penggunaan  gaya
bahasa sarkasme yang disampaikan oleh
Tong Nian memiliki dampak buruk
berupa proses tindak tutur terhenti, hal ini
dapat diketahui ketika Dou Nan hanya
terdiam dengan perasaan yang kesal dan
tidak berani melanjutkan percakapan
setelah mendengar perkataan dari Tong
Nian.

3. Dampak selanjutnya dari penggunaan gaya
bahasa sindiran adalah  memperkeruh
suasana. Dalam penelitian ini terdapat 9
tuturan yang memiliki dampak tersebut,
berikut dua contohnya :

1) Konteks : Tururan ini terjadi pada saat
Tong Nian dan Dou Nan makan bersama
dirumah  Tong Nian, Tong Nian
menjelaskan bahwa ia sudah bermain
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2)

game bersama semalaman dengan pria
yang waktu itu pergi ke warnet mereka.

FEHH : COIBIRA T IRT
ng o9 7

Dou Nan -“Na ni yué ta xia cile
ma?”

Dou Nan  : “Apa kau sudah atur janji
untuk bermain bersamanya
lagi 77

HA o IR R ZIE, Al
WM& T

Tong Nian :“Hai méi laidéji yué ne, ta
Jiu xia xianle”

Tong Nian : “Aku belum sempat dan
dia sudah offline”

JEH L i e A T R AR
270, AR %7

Dou Nan :“Ta kénding shi kan

qgingchu ni de shili, xidng

bd ni pao yibian qu”

Dou Nan : “Dia pasti sudah tahu kau
payah dan ingin
menyingkirkanmu.”

(Episode 3, 00:04.14-00:04.29)

Pada data di atas menggunakan gaya
pbahasa sinisme, karena tuturan di atas
mengandung ejekan terhadap
keikhlasan dan  ketulusan  hati.
Penggunaan gaya bahasa sinisme yang
disampaikan oleh Dou Nan memiliki
dampak buruk berupa memperkeruh
suasana, hal ini ditandai oleh respon yang
diberikan Tong Nian kepada Dou Nan
yang tidak terima dirinya dibilang bodoh
dalam bermain game.

Konteks : Tuturan ini terjadi ketika tim
Solo yang baru saja bertanding dan
mengalami kekalahan, saat turun dari
panggung mereka mendapatkan perlakuan
yang kurang baik dari suporter mereka
sendiri.
SR D RPN, B
W s ) 3t 0 B, AR IX




K3 RAT U R, Al 2
T e ”

Zhichi zhe » “Sud luo zhandui, wo

kan shi sou diao de zhan

dul ba, jiu zhe shuiping
hai lai da bisai huigu
zhong di ba”

Suporter : “Tim solo, seharusnya
dinamakan tim tengik.
Dengan kemampuan
seperti itu mau bersaing
? kembali bertani saja !”

G D RAT AR

Ou Qidng : “Ni xing ni shang a”

Ou Qiang : “Jika kau hebat, kenapa
tak ikut kompetisi saja
\?”

(Episode 6, 00:36.06-00:36.13)

Pada data di atas menggunakan gaya
bahasa sindiran sarkasme karena ia
menyampaikannya secara langsung dan
mengandung kepahitan dan celaan dalam
penyampaiannya.  Penggunaan  gaya
bahasa sarkasme yang disampaikan oleh
seorang suporter memiliki dampak buruk
berupa memperkeruh suasana, hal ini
dapat diketahui pada saat Ou Qiang
merespon dan tidak terima dengan
perkataan yang disampaikan seorang
suporter tersebut, Ou Qiang membalas
perkataan dari suporter  dengan
menyuruhnya untuk bertanding = jika
memang dia hebat.

4. Fungsi/Dampak  dari penggunaan gaya
bahasa sindiran selanjutnya adalah suasana
menjadi canggung. Dalam penelitian ini
terdapat 4 tuturan yang memiliki dampak
tersebut, berikut 2 contohnya :

1) Konteks : Tuturan ini terjadi pada saat
Tong Nian ingin bertanya kepada Dou
Nan namun Tong Nian mengetahui jika
bertanya kepadanya akan sia-sia karena
Dou Nan tidak mengerti apa-apa.
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2)

HA : XAMRER ?
BT, mAREH
], AR LK E
y;i\ﬁ”

Tong Nian . “Zhége ni kan dé
dong ma? Suanle,
wen ni yé bai wen,
ni shige dianndo
baichi”

Tong Nian : “Apakah kau
paham ini ?
lupakan, percuma
bertanya padamu

kau idiot”

FE o YRR, F
S/

Dou Nan - “Shi shi shi, bdicht
baicht

Dou Néan : "Iya iya iya , aku

memang idiot”
(Episode 1, 00:16.27-00:16.33)

Pada data di atas menggunakan gaya
bahasa sindiran satire karena
menggunakan gaya bahasa sindiran yang
ditujukan terhadap suatu keadaan atau
seseorang. Penggunaan gaya bahasa
sindiran satire yang disampaikan Tong
Nian memiliki dampak berupa suasana
menjadi canggung, hal ini dapat ditandai
dari respon yang diberikan oleh Dou Nan,
Dou Nan meresponnya dengan
membenarkan perkataan dari Tong Nian
sehingga suasana menjadi canggung.
Konteks : Tuturan ini terjadi pada saat
baru sampai di rumah, sesaat setelah
mendengar obrolan Han Shangyan dengan

Dai Feng.
RH L ARIEAS Nl iX
FE, 41 Rz A i
At
WU Bai . “Ni zhége rén jitshi

zhéyang, haohua




vongyudn dou shuo
bu chitkou”

Wu Bai : “Kau memang
seperti ini, tak
pernah bisa katakan

hal baik”
W A AR 7
Han Shangyan - “Shénme yisi?”
Han Shangyan : “Apa maksudmu ?”

(Episode 6, 00:20.48-00:20.54)

Pada data di atas menggunakan gaya
bahasa sindiran ironi, karena bahasa yang
digunakan tidak secara langsung dan
menggunakan kata-kata atau kalimat yang
sebenarnya mengacu ada maksud dan
makna yang berlainan dengan apa yang
terkandung dalam rangkaian kata-katanya.
Penggunaan gaya bahasa ironi Yyang
disampaikan Wu Bai kepada Han
Shangyan memiliki dampak buruk berupa
suasanya menjadi canggung, hal ini dapat
ditandai dari respon Han Shangyan yang
menanyakan maksud dari perkataan dari
Wu Bai, Wu Bai kemudian menjelaskan
maksud dari perkataannya kepada Han
Shangyan dan kemudian Han Shangyan
mengatakan jika akhir2 ini Wu bai sangat
cerewet.

5. Fungsi/Dampak selanjutnya dari penggunaan
gaya bahasa sindiran adalah menimbulkan
rasa sungkan. Dalam penelitian ini terdapat
12 tuturan yang memiliki dampak tersebut,
berikut dua contohnya :

1) Konteks : Pada scene ini terjadi dibus
saat semua tim K&K sedang dalam
perjalanan pulang, Han Shangyan yang
merupakan pemilik klub merasa kecewa
dengan kekalahan yang dialami klubnya,
pada saat itu juga anak-anak Klub saling
menyalahkan sehingga membuat Han
Shangyan geram.

L . R8T, T EEEE
AR, LN E
TR AT AL,
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2)

I BN A
T, ERE
Hdn Shangydn @ “Goule, shiile bisai
hai you lian chdo, bié
yiwéi nale di er jiu
keyi  jidochai, bisai
chdng shang zhiyou
liang  ge  mingzi,
guanjiun hé feiwu!”
Han Shangyan : “Cukup, sudah kalah
masih saja bertengkar !
jangan pikir mendapat
posisi 2 misi sudah
tercapai, dalam sebuah
kompetisi hanya ada 2
nama, juara dan
sampah !”
(Episode 1, 00:04.42-00:04.47)
Pada data di atas menggunakan gaya
bahasa sindiran sarkasme karena ia
menyampaikannya secara langsung dan
mengandung kepahitan dan celaan dalam
penyampaiannya.  Penggunaan  gaya
bahasa sakasme yang disampaikan Han
Shangyan memiliki dampak buruk berupa
menimbulkan rasa sungkan, hal ini dapat
dilihat dari respon yang diberikan semua
orang yang berada di dalam bus, semua
orang memilih diam karena mereka sadar
jika mereka baru saja mengalami
kekalahan dalam pertandingan dan tidak
perlu untuk saling menyalahkan.
Konteks : Pada scene ini Han Shangyan
mendatangi -~ timnya yang  sedang
berkumpul dan kemudian menghampiri
Suo Luo yang pada saat itu juga dia
merupakan ketua tim, dia memukulnya
untuk meluapkan emosi atas apa yang
telah Suo Luo lakukan terhadap timnya.
i E . “UREEIRSIL
XA, AR
A 2 7



Hanshangyan : “Ni kan kan ni
shenbian zhe bang
duityou, ni duideqi
tamen ma?”

Hanshangyan : “Lihatlah rekan-

rekan satu timmu ini

1, apakah kau pantas

untuk mereka?”’
(Episode 2, 00:20.34-00:20.41)

Pada data di atas menggunakan gaya
bahasa sarkasme karena ia
menyampaikannya secara langsung dan
mengandung kepahitan dan celaan dalam
penyampaiannya.  Penggunaan  gaya
bahasa sarkasme yang disampaikan Han
Shangyan kepada Suo Luo memiliki
dampak buruk berupa menimbulkan rasa
sungkan, hal ini di tandai dengan respon
Suo Luo setelah mendengar perkataan dari
Han Shangyan, Suo Luo memilih untuk
diam dan membiarkan Han Shangyan
memarahi dan menghajarnya karena dia
sadar jika tim Solo bubar disebabkan oleh
dirinya.

4l « ERIENIRIE T
L

Ling Shan :“Ldoda hdai rénshi
meizia”
Ling Shan :“Bahkan bospun bisa

mengenal wanita ?”
(Episode 3, 00:24.36-00:24.47)

Pada data di atas menggunakan gaya
bahasa sindiran sinisme karena tuturan di
atas mengandung ejekan terhadap
keikhlasan  dan  ketulusan  hati.
Penggunaan gaya bahasa sinisme yang
disampaikan oleh Ling Shan memiliki
dampak berupa tidak terjadi apa-apa, hal
ini dikarenakan Ling Shan dan Zhou Yi
yang kebetulan melihat bosnya sedang
bersama seorang wanita, bosnya juga
tidak mendengar obrolan mereka berdua
dan terus melanjutkan pembicaraannya
dengan wanita tersebut.

Konteks : Tuturan ini terjadi di mobil,
saat Dai Feng diajak pulang kerumah
Hanshangyan untuk menghabiskan liburan
tahun barunya, Dai Feng berpikir jika

6. Fungsi/Dampak yang  terakhir  dari
penggunaan gaya bahasa sindiran adalah
tidak terjadi apa-apa/ hanya respon biasa.
Dalam penelitian ini terdapat 12 tuturan yang
memiliki dampak tersebut, berikut dua
contohnya :

1) Konteks : Tuturan ini terjadi disaat tim
K&K selesai memenangkan lomba pada
babak penyisihan, Zhou Yi yang masih
berada diatas panggung melihat bosnya
bersama dengan seorang wanita Yyang
kemudian menghampiri Ling Shan dan
menyuruhnya untuk memperhatikannya

i — ORI AN
TAEHIR”

Zhou Yi :“Da mo tou hé yige
haizi zai liagotian”

Zhou Yi : “Si iblis besar sedang
berbicara dengan

seorang wanita ?
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Bosnya tidak punya rumah di Shanghai.

RH “Hht, HKRYW
A7

Wu Badi “You fangzi, yong ldi
pian rén de”

Wu Bai : “Dia punya rumabh,
digunakan untuk menipu
orang”

A “Ug N 2?7

Dai Feng . “Pian rén?”

Dai Feng : “Menipu orang ?”

ZH PR BRI BN
B ARFTEE A
ikt al BT K&K 7
LT

Wi Bdi 2 “Mai fang zi gen jiali

réen shuo yao jiéhiin
buran jiali zénme rang
ta hui shanghdi kai
K&K fen buia “



Wu Bai : “Dia membeli rumah
dan  bilang  kepada
keluarganya jika dia
akan  menikah. Jika
tidak, kenapa
keluarganya izinkan dia
ke shanghai dan
membuka klub K&K 7

(Episode 6, 00:18.32-00:18.42)

Pada data di atas menggunakan gaya
bahasa sindiran sinisme karena tuturan di
atas mengandung ejekan terhadap
keikhlasan  dan  ketulusan  hati.
Penggunaan  gaya sinisme  yang
disampaikan oleh Wu Bai memiliki
dampak berupa tidak terjadi apa-apa, hal
ini dapat ditandai dengan respon Han
Shangyan yang hanya diam
mendengarkan obrolan Wu Bai dan Dai
Feng saat mau berangkat menuju
rumahnya.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari
penelitian tentang penggunaan bentuk gaya
bahasa sindiran pada serial drama Go Go Squid

CEEM, MEZMY (gin'ai de, ré'ai de) dapat
disimpulkan bahwa terdapat beberapa bentuk
gaya bahasa sindiran dalam proses tindak tutur
pada serial drama tersebut. Berikut pemaparan
tentang hasil penemuan dari penelitian ini :

1) Berdasarkan bentuk gaya bahasa sindiran
pada serial drama Go Go Squid {3Z5Z 1,
WIZI))  (gin'ai de, ré'ai de), dari 43 data
yang ditemukan terdapat 44 tuturan yang
mengandung gaya bahasa sindiran, terdapat 5
bentuk gaya bahasa sindiran yang ditemukan
pada penelitian ini yaitu pada gaya bahasa
sindiran ironi ditemukan sebanyak 6 tuturan,
pada gaya bahasa sindiran sinisme ditemukan
sebanyak 10 tuturan, pada gaya bahasa
sarkasme ditemukan sebanyak 13 tuturan,
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pada gaya bahasa sindiran satire ditemukan
sebanyak 12 tuturan dan yang terakhir pada
gaya bahasa sindiran innuendo ditemukan
sebanyak 3 tuturan. Dapat diketahui bahwa
dalam penelitian tentang gaya bahasa
sindiran yang paling dominan adalah gaya
bahasa sarkasme, hal ini di karenakan drama
ini memiliki kisah perjuangan sekelompok
pemuda untuk memperoleh kejuaraan pada
kompetisi game online, maka dari itu banyak
terdapat gaya bahasa sarkasme untuk melatih
mental dan kedisiplinan agar para kelompok
pemuda tersebut bisa mencapai impiannya,
selain itu konflik yang terjadi dalam drama
juga merupakan alasan terjadinya tuturan
yang mengandung gaya bahasa sindiran.

2) Gaya bahasa sindiran pada serial drama Go

Go Squid (ZEZM, AEZMI) (gin'ai de,
ré'ai de) memiliki fungsi/dampak pada proses
tindak tutur. Dampak yang diberikan dalam
proses tindak tutur berupa menimbulkan rasa
sungkan ditemukan sebanyak 12 tuturan,
proses tindak tutur terhenti ditemukan
sebanyak 3 tuturan, memperkeruh suasana
ditemukan sebanyak 9 tuturan, suasana
menjadi canggung ditemukan sebanyak 4
tuturan, mendinginkan suasana ditemukan
sebanyak 3 tuturan dan tidak terjadi apa-apa
ditemukan sebanyak 12 tuturan. Dampak
yang paling mendominan yang ditemukan
pada penelitian ini adalah dampak berupa
menimbulkan rasa sungkan dan tidak terjadi
apa-apa/hanya respon biasa, untuk dampak
berupa menimbulkan rasa sungkan sering
ditemukan karena mitra tutur sadar akan
perbuatan yang dilakukan sehingga memilih
untuk diam dan tidak merespon ucapan dari
penutur, sedangkan untuk dampak berupa
tidak terjadi apa-apa sering ditemukan karena
mitra tutur menganggap jika ucapan dari
penutur hanya bercanda dan menganggap jika
ucapan dari penutur tidak penting.



Saran

Dari penelitian yang sudah dilakukan saran
dari peneliti adalah :

Pertama, penelitian ini hanya membahas
sebagian kecil mengenai bentuk dan dampak
gaya bahasa sindiran dalam proses tindak tutur
pada serial drama Go Go Squid (&5,
ZI)  (gin'ai de, ré'ai de), drama ini termasuk
genre komedi romantis sehingga masih banyak
yang dapat dikaji dengan topik pembahasan
lainnya dengan harapan pada penelitian
selanjutnya dapat menghasilkan penelitian yang
lebih berkualitas.

Kedua, pada pengajaran bahasa mandarin,
penelitian penggunaan bentuk gaya bahasa
sindiran pada serial drama Go Go Squid (355
11, #EZIMD) (gin'ai de, ré'ai de) bertujuan
sebagai bahan referensi untuk menambah
wawasan dan pengetahuan tentang bentuk dan
dampak gaya bahasa sindiran terutama yang
terdapat pada karya sastra modern seperti film,
drama dan novel.
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